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LAMPIRAN 

 



 

 

 

RANGKAIAN KESELURUHAN 



 

 

 

KODING PROGRAM 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <EEPROM.h> 

#include <TimerOne.h> 

LiquidCrystal_I2C 

lcd(0X27,16,2);//lcd(0x27,16,2

);  

 

//inisialisasi pin 

const int buzzer = 13; 

const int silent = 4; 

const int reset = 3; 

const int sinyal=2; 

unsigned long interval=1000; 

unsigned long 

previousMillis=0; 

unsigned long currentMillis=0; 

bool bunyiBuzzer=false; 

 

int in, bunyi, in_silent, 

in_reset; 

int detik=0; 

int menit=0; 

int jamSatuan=0; 

int jamPuluhan=0; 

int jamRatusan=0; 

int jamRibuan=0;  

 

 

 

//address eeprom 

int addr_detik=1; 

int addr_menit=2; 

int addr_jamSatuan=3; 

int addr_jamPuluhan=4; 

int addr_jamRatusan=5; 

int addr_jamRibuan=6; 

 

void setup()  

{ 

  Serial.begin(9600); 

  lcd.init(); 

  lcd.clear(); 

  lcd.backlight(); 

  lcd.setCursor(0,0); 

  lcd.print("Lifetime UV 

Lamp"); 

 

  //pembacaan eeprom 

  detik=EEPROM.read 

(addr_detik); 

  menit=EEPROM.read 

(addr_menit); 

  jamSatuan=EEPROM.read 

(addr_jamSatuan); 

  jamPuluhan=EEPROM.read 

(addr_jamPuluhan); 

  jamRatusan=EEPROM.read 

(addr_jamRatusan); 



 

 

 

  jamRibuan=EEPROM.read 

(addr_jamRibuan); 

 pinMode(sinyal,INPUT_PULLUP); 

 pinMode(silent,INPUT_PULLUP); 

 pinMode(reset,INPUT_PULLUP); 

 pinMode(13,OUTPUT); 

   

 digitalWrite(sinyal,HIGH); 

 digitalWrite(silent,HIGH); 

 digitalWrite(reset,HIGH); 

   

  

Timer1.initialize(1000000);//c

lock timerone 1000000 = 

1second 

} 

void loop()  

{ 

  lcd.setCursor(0,0); 

  lcd.print("Lifetime "); 

  lcd.setCursor(3,1); 

  lcd.print(jamRibuan); 

  lcd.setCursor(4,1); 

  lcd.print(jamRatusan); 

  lcd.setCursor(5,1); 

  lcd.print(jamPuluhan); 

  lcd.setCursor(6,1); 

  lcd.print(jamSatuan); 

  lcd.setCursor(7,1); 

  lcd.print(":"); 

  lcd.setCursor(8,1); 

  lcd.print(menit); 

  lcd.print(" "); 

  lcd.setCursor(10,1); 

  lcd.print(":"); 

  lcd.setCursor(11,1); 

  lcd.print(detik); 

  lcd.print(" "); 

   

  in=digitalRead(sinyal); 

  if(in==LOW) 

  { 

Timer1.attachInterrupt(cacah); 

  } 

else{Timer1.detachInterrupt();

} 

  if(jamRibuan>=1 && 

jamRatusan==9 && detik>=0 && 

detik<=7 && silent_point==0) 

  { 

    currentMillis=millis(); 

    if((currentMillis-

previousMillis)>=interval) 

      {    

bunyiBuzzer=!bunyiBuzzer; 

        

digitalWrite(13,bunyiBuzzer); 

        

previousMillis=millis(); 

      } 

  } 



 

 

 

if(jamRibuan>=2 && 

silent_point==0) 

  { 

    currentMillis=millis(); 

    if((currentMillis-

previousMillis)>=interval) 

      {       

bunyiBuzzer=!bunyiBuzzer; 

digitalWrite(13,bunyiBuzzer);        

previousMillis=millis(); 

      } 

  }     

in_silent=digitalRead(silent); 

  if(in_silent==LOW) 

  { 

    silent_point+=1; 

    delay(100); 

    lcd.setCursor(14,1); 

    lcd.print("  "); 

    if(silent_point>=2) 

    { 

      silent_point=0; 

      lcd.setCursor(14,1); 

      lcd.print("on"); 

    } 

  } 

in_reset=digitalRead(reset); 

  if(in_reset==LOW) 

  { 

    detik=0; 

    EEPROM.update(addr_detik, 

detik); 

    menit=0; 

    EEPROM.update(addr_menit, 

menit); 

    jamSatuan=0; 

    

EEPROM.update(addr_jamSatuan, 

jamSatuan); 

    jamPuluhan=0; 

    

EEPROM.update(addr_jamPuluhan, 

jamPuluhan); 

    jamRatusan=0; 

    

EEPROM.update(addr_jamRatusan, 

jamRatusan); 

    jamRibuan=0; 

    

EEPROM.update(addr_jamRibuan, 

jamRibuan);  

  } 

} 

void cacah() 

{ 

detik++;EEPROM.update(addr_det

ik, detik); 

  if(detik>=60) 

  { 

    detik=00; 

    

menit+=1;EEPROM.update(addr_me

nit, menit); 

  } 



 

 

 

  if (menit>=60) 

  { 

    menit=00; 

    

jamSatuan+=1;EEPROM.update(add

r_jamSatuan, jamSatuan); 

  } 

  if (jamSatuan>=10) 

  { 

    jamSatuan=0; 

    

jamPuluhan+=1;EEPROM.update(ad

dr_jamPuluhan, jamPuluhan); 

  } 

  if (jamPuluhan>=10) 

  { 

    jamPuluhan=0; 

jamRatusan+=1;EEPROM.update(ad

dr_jamRatusan, jamRatusan); 

  } 

  if (jamRatusan>=10) 

  { 

    jamRatusan=0; 

    

jamRibuan+=1;EEPROM.update(add

r_jamRibuan, jamRibuan);}} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PERHITUNGAN  

a. Perhitungan rata-rata nilai detik stopwatch HP pada tabel 4.1 

 

 

 

 

b. Perhitungan rata-rata nilai detik hourmeter alat pada tabel 4.1 

 

 

 

c. Perhitungan koreksi nilai detik pada stopwatch HP dengan hourmeter alat 

1.  

 

  

2.  

 

 

3.  

 

 

 

4.  

 

 

5.  

 

 

6.  

 

 

 



 

 

 

7.  

 

 

8.  

 

 

9.  

 

 

10.  

 

 

11.  

 

 

12.  

 

 

13.  

 

 

 

 

14.  

 

 

15.  

 

 

16.  

 

 

17.  

 

 

18.  

 

 

19.  

 

 

20.  

 

 

 

 

 



 

 

 

d. Perhitungan daya total yang dibutuhkan alat: 

- Daya yang dibutuhkan pada rangkaian power supply, minimum sistem ATMega 328, 

dan rangkaian driver: 

Dengan diketahui hasil ukur: V=226VAC dan I=0,038A 

 

  

  

- Daya yang dibutuhkan rangkaian Lampu UV (ballast, starter, Lampu UV): 

Dengan diketahui hasil ukur: V = 226 VAC dan I = 0,142 A 

 

  

  

- Total daya yang dibutuhkan alat: 

P total   

           

           

 

 



 

 

 

1. Bersihkan Permukaan Alat Dan Siapkan. 

2. Hubungkan Alat Dengan Sumber Tegangan Pln (220 Vac) 

3. Hidupkan Alat Dekan Menekan Saklar Pada Posisi On. 

4. Pastikan Kondisi Lampu Masih Bisa Bekerja Dengan Mengamati Starter Dengan 

Membuka Pintu Bagian Atas Alat.  

5. Pastikan Juga Keadaan Rangkaian Tidak Ada Yang Membahayakan Petugas 

Ataupun Alat Itu Sendiri. 

6. Tutup Kembali Pintu Bagian Atas Apabila Kondisi Lampu Sudah Dipastikan 

Menyala Dan Kondisi Rangkaian Dalam Keadaan Aman.. 

7. Alat Siap Digunakan. 

8. Cara Mengambil Dan Meletakkan Alas Kaki Dalam Alat: 

a. Pastikan anda telah memakai perlengkapan khusus ruang steril, terutama 

kenakanlah masker.  

b. Buka Kedua Daun Pintu Alat Dengan Membuka Kunciui Terlebih Dahulu. 

c. Mengambil Alas Kaki Di Rak Paling Atas Sebelah Kiri Terlebih Dahulu. 

d. Alas Kaki Yang Tersisa Pada Rak Paling Atas Digeser Ke Kiri Mengisi 

Posisi Alas Kaki Yang Baru Diambil.  

e. Naikkan Alas Kaki Yang Berada Di Rak Bawah Sebelah Kanan Ke Rak Atas 

Sebelah Kanan Yang Kosong. 

f. Dan Geser Alas Kaki Yang Tersisa Di Rak Kedua Ke Arah Kanan Dan 

Menyisakan Tempat Di Rak Bawah Sebelah Kiri Untuk Tempat Alas Kaki 

Yang Akan Masuk Setelah Dipakai. 

g. Tutup Pintu Dengan Menutup Daun Pintu Sebelah Kiri Terlebih Dahulu, 

Disusul Dengan Menutup Daun Pintu Sebelah Kanan. 

h. Pastikan Pintu Tertutup Dengan Rapat Dan Kunci Pintu. 

 

9. Matikan Alat Dengan Menekan Saklar Ke Posisi Off Apabila Alat Sudah Tidak 

Digunakan. 

10. Lepas Hubungan Alat Dengan Sumber Tegangan Pln (220vac). 

11. Rapihkan Alat. 

 

STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE 

 



 

 

 

 

 

 

GAMBAR BENTUK JADI ALAT 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


